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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
Rahmat dan karunia-Nya sehingga acara Seminar Nasional PendidikanMatematika
Ahmad Dahlan (SENDIKMAD 2014) dapat berjalan dengan sukses. Tak lupa Shalawat
dan Salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang senatiasa kita
nantikan Syafa’atnya di hari akhir nanti. Selamat datang kami ucapkan kepada seluruh
peserta dan pemakalah yang bergabung dengan SENDIKMAD 2014. Adapun tema
seminar nasional kali ini adalah “Revitalisasi Pendidikan Matematika Menuju AFTA
2015 . Seminar nasional ini ditujukan untuk para peneliti, dosen, guru, mahasiswa, dan
juga masyarakat yang peduli pada pendidikan matematika.

Kami merasa senang dan bangga karena kami telah mengundang empat
pembicara utama yang ahli di bidangnya masing-masing. Salah satu diantaranya berasal
dari luar negeri yaitu Dr Thien Lei Mee dari SEAMEO RECSAM Penang Malaysia.
Dan juga pembicara dari dalam negeri yaitu Dr. Ir. lllah Sailah, MS. dari Dirjen
BELMAWA DIKTI, Prof. Dr. suharsimi Arikunto dari Universitas Ahmad Dahlan, dan
Dr. Tutut Herawan, M.Si. dari Universitas Ahmad Dahlan. Selain itu kami selaku
panitia merasa senang atas partisipasi dari 239 pemakalah dan peserta seminar yang
dating dari berbagai daerah di Indonesia. Terdapat sekitar 168 pemakalah yang
mempresentasikan karya tulisnya yang berkaitan dengan pendidikan matematika dan
matematika murni.

SENDIKMAD 2014 tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak. Kami sangat berterimakasih kepada Rektor Universitas
Ahmad Dahlan dan Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Ahmad
Dahlan. Terimakasih juga kami ucapkan kepada Pengurus Himpunan Mahasiswa
Program Studi (HMPS) Pendidikan Matematika dan juga pihak sponsorship yang telah
turut membantu kelancaran SENDIKMAD 2014.

Akhir kata, Kami selaku panitia berharap seminar nasional ini dapat menuai
manfaat yang besar di kemudian hari dan juga anda merasa nyaman selama berada di
Yogyakarta.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 23 Desember 2014

Penyusun
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SAMBUTAN KAPRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA
PADA ACARA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA
SENDIKMAD 2014

Asalamu’alaikum Wr. Wb

Yth. Rektor Universitas Ahmad Dahlan

Yth. Dekan FKIP UAD

Yth. Para Pembicara utama

Yth. Pemakalah dan peserta seminar

Yth. Bapak/ Ibu Tamu Undangan, serta hadirin sekalian

aprownE

Puji Syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan Hidayah- Nya sehingga acara Seminar Nasional Pendidikan matematika Ahmad
Dahlan (SENDIKMAD 2014) dapat berjalan dengan sukses. Tak lupa Sholawat dan
Salam selalu tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW yang senantiasa Kita nantikan
Syafa’atnya di akhir nanti. Selamat datang kami ucapkan kepada seluruh peserta dan
pemakalah yang bergabung dengan SENDIKMAD 2014. Adapun tema kali ini adalah *
Revitalisasi Pendidikan Matematika Menuju AFTA 2015”. Seminar ini merupakan
kegiatan rutin tahunan prodi pendidikan matematika yang ditujukan kepada peneliti,
dosen, guru, mahasiswa dan juga masyarakat yang peduli pada pendidikan matematika.

Kami merasa senang dan bangga karena kami telah mengundang pembicara-
pembicara utama yang ahli pada bidang nya masing-masing. Salah satu diantaranya
berasal dari luar negeri yaitu Dr. Thien Lei Mee dari SEAMEO RECSAM Penang
Malaysia dan juga pembicara dari dalam negeri yaitu Dr. Ir. lllah Sailah, MS. Direktorat
BELMAWA DIKT]I, Prof. Dr. Suharsimi Arikunto dari UAD dan Dr. Tutut Herawan
juga dari UAD. Kami atas nama panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas kesediaan beliau semua hadir dalam acara ini. Selain itu kami selaku
panitia merasa senang atas partisipasi dari 235 peserta yang datang dari berbagai daerah
di Indonesia. Terdapat 167 pemakalah yang mempresentasikan karya tulisnya yang
berkaitan dengan pendidikan matematika, matematika murni dan juga terapan.

SENDIKMAD 2014 tid ak dapat berjalan tanpa adanya bantuan dan dukungan
dari berbagai pihak. Kami sangat berterimakasih kepada Rektor Universitas Ahmad
Dahlan dan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan
atas dorongan, dukungan dan fasilitas yang disediakan . Terimakasih kepada seluruh
sponsor dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang telah turut
membantu kelancaran SENDIKMAD 2014. Terimakasih juga kami ucapkan kepada
pengurus Himpunan mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan matematika dan
teman-teman panitia yang telah bekerja keras demi suksesnya penyelenggaraan seminar
ini.

Akhir kata selaku ketua program studi sekaligus panitia berharap seminar
nasional ini dapat menuai manfaat yang besar di kemudian hari dan anda juga merasa
nyaman selama berada di Yogyakarta.

Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak, Ibu dan Saudara peserta
yang telah berkenan mengikuti seminar ini hingga selesai nantinya. Atas nama panitia,
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kami mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam kegiatan ini terdapat kesalahan,

kekurangan maupun hal-hal yang tidak/ kurang berkenan di hati Bapak, Ibu dan saudara
sekalian.

Semoga seminar ini dapat memberikan sumbangan dalam memajukan pendidikan
matematika dan matematika guna mewujudkan Indonesia yang lebih baik

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Kaprodi pendidikan matematika

Drs. H. Abdul Tarom, M.Si.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan (SENDIKMAD 2014)
Yogyakarta, 27 Desember 2014
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SAMBUTAN REKTOR UAD
PADA ACARA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA
SENDIKMAD 2014

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Dekan FKIP UAD

2. Yth. Para Pembicara utama

3. Yth. Pemakalah dan peserta seminar

4. Yth. Bapak/ Ibu Tamu Undangan, serta hadirin sekalian

Puji Syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan Hidayah- Nya sehingga acara Seminar Nasional Pendidikan matematika Ahmad
Dahlan (SENDIKMAD 2014) dapat berjalan dengan sukses. Tak lupa Sholawat dan
Salam selalu tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW yang senantiasa kita nantikan
Syafa’atnya di akhir nanti. Selamat datang kami ucapkan kepada seluruh peserta dan
pemakalah yang bergabung dengan SENDIKMAD 2014. Adapun tema kali ini adalah “
Revitalisasi Pendidikan Matematika Menuju AFTA 2015”. Seminar ini ditujukan
kepada peneliti, dosen, guru, mahasiswa dan juga masyarakat yang peduli pada
pendidikan matematika.

Secara khusus perkenankan saya mengucapkan terimakasih kepada Dr. Thien Lei
Mee dari SEAMEO RECSAM Penang Malaysia , Dr. Ir. lllah Sailah, MS. Direktorat
BELMAWA DIKT]I, Prof. Dr. Suharsimi Arikunto dari UAD dan Dr. Tutut Herawan
juga dari UAD yang telah berkenan menjadi pembicara utama pada semiar ini.

Harapan kami dengan adanya seminar ini adalah terjadinya tukar informasi antar
berbagai pihak terkait, serta terjalinnya kerjasama yang baik antar dosen, peneliti,guru
serta mahasiswa di seluruh Indonesia untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang
maju, sejahtera dan berkarakter. Seminar nasional ini harus mampu mendorong para
dosen dan praktisi di bidang pendidika matematika dan matematika murni untuk
senantiasa melakukan inovasi demi kemajuan bangsa Indonesia.

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih atas partisipasinya dalam seminar yang
diselenggarakan rutin tiap tahun oleh prodi pendidikan matematika FKIP UAD ini
dengan harapan semoga seminar ini memberikan motivasi bagi para peserta untuk terus
berkarya memajukan bangsa ini di masa mendatang.

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan
terimakasihkepada para sponsor yang telah mendukung pelaksanaan seminar ini, serta
panitia pelaksana seminar yang telah mempersiapkan pelaksanaan seminar ini sehingga
berjalan dengan baik dan lancar.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Rektor UAD

Dr. Kasiyarno, M.Hum
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Abstract

Pelabelan total super (a,d)-sisi antimagic pada sebuah graf G = (V, E)
adalah pelabelan titik dengan bilangan bulat f(V) = {1,2,3,...,p} dan
pelabelan sisi dengan bilangan bulat f(E) = {p+1,p+2,p+3,...p+¢} dari
sebuah graf G dimana p adalah banyaknya titik dan ¢ adalah banyaknya sisi
pada graf G. Himpunan bobot sisi yang terbentuk adalah W = {w(xy) |
zy € E(GQ) = {a,a+d,a+2d,....,a+ (¢ — 1)d} untuk @ > 0 dan d > 0.
Gabungan m graf daun dinotasikan dengan mLg, adalah gabungan saling
lepas m buah graf daun Lg,. Dalam penelitian ini akan dikaji keberadaan
pelabelan total super (a, d)-sisi antimagic pada graf mLg, untuk n > 1 dan
m > 3.

Key Words : Pelabelan super (a,d)-sisi antimagic total, Gabungan graf
daun mLg,.

Pendahuluan

Sebuah graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dimana V adalah himpunan
titik (vertezr), dan E adalah himpunan sisi (edges). V disebut himpunan titik
dari G, dan E disebut himpunan sisi dari G. Seringkali kita menuliskan V(G)
adalah himpunan titik dari graf G dan E(G) adalah himpunan sisi dari graf G[6].

Salah satu topik dalam teori graf yang banyak mendapatkan perhatian
adalah pelabelan graf. Berdasarkan elemen yang dilabeli, pelabelan dibagi men-
jadi 3 jenis, yaitu : pelabelan titik, pelabelan sisi dan pelabelan total. Jika do-
main dari pemetaan adalah titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik (vertex
labeling). Jika domiannya sisi, maka pelabelan disebut pelabelan sisi (edge
labeling), dan jika domainnya adalah titik dan sisi, maka disebut pelabelan total
(total labeling)[11].

Terdapat berbagai jenis tipe pelabelan dalam graf, salah satunya adalah
pelabelan total super(a, d)-sisi antimagic (SEATL), dimana a bobot sisi terkecil
dan d nilai beda[l]. Lebih jelas lihat [3]. Beberapa penelitian tentang pelabelan
total super(a, d)-sisi antimagic yang telah dipublikasikan antara lain:[2],[4],[7],[5],
[8] dan [9].

*Corresponding author. Any further comment or request should be addressed to
d.dafik@unej.ac.id
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Sebuah graf memiliki pelabelan (a, d) -sisi antimagic jika terdapat sebuah
pemetaan satu-satu f dari V' (G) ke himpunan bilangan bulat {1, 2,3, ..., p} dise-
but pelabelan titik (a,d)-sisi antimagic jika himpunan bobot W (uv) = f(u) +
f(v) pada semua sisi G adalah {a,a + d,...,a + (¢ — 1)d} untuk a > 0 dan
d > 0 keduanya adalah bilangan bulat. Sedangkan pelabelan total (a, d)- sisi an-
timagic adalah sebuah pemetaan satu-satu f dari V(G) | J E(G) ke bilangan bulat
{1,2,3,...,p+¢q} sehingga himpunan bobot sisinya w(t)(uv) = f(u)+f(v)+ f(uv)
pada semua sisi G adalah {a,a+d,a+2d,...,a+ (¢—1)d} untuk a > 0 dan d > 0
keduanya bilangan bulat[10].

Lemma 1 Jika sebuah graf (p,q) adalah pelabelan total super (a,d)-sisi an-
timagic maka d < %

Bukti: f(V)={1,2,3,....,p} dan f(F) ={p+1,p+2,p+3,...,p+q}. Misalkan
graf (p,q) adalah pelabelan total super (a,d)-sisi antimagic dengan pemetaan
f:V(G@UEG) — {1,2,3....;p + q}. Himpunan bobot W (uv) = f(u) + f(v)
pada semua sisi G adalah {a,a + d,...,a + (¢ — 1)d} untuk ¢ > 0 dan d > 0.
Nilai minimum yang mungkin dari bobot sisi terkecil a(u) + a(uwv) + a(v) =
1+ (p+1)+2 = p+4 sehingga memenuhi p+4 < a. Sedangkan pada sisi yang lain,
nilai maksimum yang mungkin dari bobot sisi terbesar diperoleh dari jumlah dua
label titik terbesar dan label sisi terbesar atau dapat ditulis (p—1)+ (p+q)+p =
3p + g — 1. Akibatnya:

at+(g—1d < 3p+q-—1
3ptg—1-(p+4)
d =
2p+q—>5
d <
Jadi terbukti bahwa nilai d < % dari berbagai jenis atau famili graf. O

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik general-
isasi pola dan deduktif analitik, yang tahapan penelitiannya dilakukan sebagai
berikut: Menentukan topologi graf yang memiliki sifat-sifat khusus, kemudian
menghitung kardinalitas dari graf tersebut; Dengan teknik generalisasi pola maka
dilakukan pelabelan terhadap graf dengan tipe pelabelan EAVL (Edge Antimagic
Vertex Labeling) dan dirumuskan fungsi bijektif EAVL dan fungsi bobot sisinya;
Dengan teknik deduktif analitik dikembangkan pelabelan SEATL (Super Edge
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Antimagic Total Labeling) dan dirumuskan fungsi bijektif SEATL dan fungsi
bobot total sisinya. Kemudian dikembangkan lema, teorema, akibat atau kon-

jektur sebagai hasil utama penelitian.

Hasil Penelitian Terkait dengan Gabungan Graf Daun

Gabungan saling lepas graf Daun didefinisikan sebagai graf Daun dengan salinan
sebanyak m. Gabungan graf Daun mLg, didefinisikan sebagai himpinan titik
V= {lk,ek,ak,fk,:zzf,zf,y;-C ;1 <i<n;1<j<2n+1;1<k<m}dan
himpunan isi E = {I¥eF, 1¥f* fkak eFak, fky’f,eky’f,akyfnﬂ ;1< k<m}u
{wfysi w5 zifhi g 1 <i<ns 1<k <mb U {efh g, 2 yhs 20 ybig s
1<i<n;1<k<m} Kajian pelabelan ini disajikan dalam bentuk lemma

dan teorema berikut:

2nm+3m+3
2

& Lemma 1 Ada pelabelan ( ,1)-sisi antimagic titik pada gabungan

graf Daun (mLgy,) jikan > 1, m >3 dan m ganjil.

Bukti. Labeli titik-titik pada gabungan graf mLg, dengan fungsi bijektif 5y
yang definisikan sebagai pelabelan 81 : V(mLg,) — {1,2,...,4nm + 5m} maka
pelabelan (; dapat dituliskan sebagai berikut:

Bi(e®) = 1, untukl <k < m,
ﬁl(ajf) = im+k, untuk 1 <i<n,1<k<m,

B, () = 72"""”5”'%“, untuk mTH <k<m,
a) = { nmdmthtl - gptuk 1< k< L
51(lk) _ { w, untuk mTH <k<m,

ZnmotSmt2hbl untuk 1 < k < 21

2 _—
2nm—|—5m—l—222m—l—2]@—1—17 untuk 1 < i < 271, 1 < k < m-1

Bi(yy) =

{ 2nm+3m+22im+2k+1, untuk 1< i < 2n, mtl o <m,
m—1

& 3nm + bm — 2k + 1, untukaHSk‘gm,
i) = { 3nm+4m — 2k + 1, untukl <k < mT_l,
Bi(f*) = 3nm+4m+k, untuk 1 < k < m,
ﬁl(ajk) = 3nm+im+4dm+k, untuk 1 <i<n,1 <k < m.

Pelabelan titik (; tersebut merupakan sebuah fungsi bijektif. Jika wpg,
merupakan bobot sisi berdasarkan pelabelan titik 1 dimana bobot sisi pelabelan

titik diperoleh dari penjumlahan 2 buah label titik yang bersisian pada mLg,.
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Bilangan 1, 2, ..., 13 pada wél , w%l , w%w ... ,w%? bukan pangkat, melainkan hanya
merupakan kode pembeda bobot sisi wg,. Berdasarkan pelabelan titik menurut

(1, diturunkan rumus sebagai berikut:

w};l(ekak) — 2nm+7g+4k+1; mg—l <k<m

w%l(ekak) — 2nm+372n+4k+1; 1<k< mT_l

w%1 (lkek) — 2nm+372n+4k+1; m;—l <k<m

w%1 (lkek) — 2nm+5g¢+4k+l; 1<k< mT_l

wgl (eky]f) — 2nm+5gl+4k+l; m;—l <k<m

wgl(ekylf) — 2nm+772n+4k+1; 1<k< mT_l

wgl (ahyh, ) = Zmmimibimtdbil, ) <<y mil < f <

wh, (wfyf; ) = 2mEmipmEREL ] <<l <k < mE

wh, (ahyly) = AemEmaimtibl ) < <n, mH <k <m
wi(ahyl) = AemEmimAbl ] < <n, 1 <k < gt

wh (afylyy,) = Zommifmilil g < <p -1 mH <k <m
wé?(xfylfzﬂ) = ZomaTmibimdbtl ) < <p—11< k< Bl
w};?(wﬁy%nﬂ) = dnm+4dm—k+1;1<k< mT_l

w}fl‘(:nflyéfnﬂ) = 4dnm+5m —k+ 1; mTH <k<m

wip (akyh, ) = BpmElne 23 < <y

wé?(fkak) — 8nm+972n+4k+1; mg—l <k<m

wg(fkak) — 8nm+11£n+4k+1; 1<k< mT_l

w};?(lkfk) = Somillmidkil, mil < ) <oy

wé?(lkfk) —_ 8nm+132m+4k+1; 1<k< mT_l

w2 ( fryb = Smmtldmdkl mil < p <o

w%}(fkyf = Snmilbmidktl, ) < p < mol

wi(efys;_y) = SrmAimEl g < <, MEL < | <m
w%f(zfygi_l) = Snmtllmabmitdhtl, | << p 1<k < 251
WEI(hyf) = Smmgmi g << gl <p <
wip(eFyhy) = SemdlSmibmitiEElo) < <n 1<k < Mot

W (fyhyyy) = SmHSmSmEAREL < < — 1, M <k <m
w%z(zzkygiﬂ) = Snmtlbmabimdhtl, ] <5 <p—1,1 <k < 2L
w%f(zﬁy%nﬂ) = Tnm+8m—k+1;1<k<mt

w%?(zﬁylgnﬂ) = Tam+9m—k+1; 2 <k <m

Berdasarkan bobot sisi EAV, bobot sisi terkecil terletak pada wél yaitu

2"m++“‘k+l untuk k = mTH Sedangkan bobot sisi terbesar terletak pada w%?

yaitu Tnm+9m—k+1 untuk k = mTH Dengan mensubstitusikan nilai batas pada
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tiap definisi rumusan yang diberikan maka didapatkan nilai-nilai berurutan yang

29 _ {2nm+3m+3 2nm+3m+5 14nm+17m+1}
r=1 - 2 2 ) 2 '

akan membentuk himpunan | J wi, , .

1 2nm+3m+3
2

Himpunan tersebut membentuk sebuah yang memiliki nilai awa, dan

beda tiap elemennya adalah 1, sehingga terbukti bahwa graf mLg, mempunyai
pelabelan (Z2nt3mts 1)

|

-sisi antimagic titik untuk n > 1, m > 3 dan m ganjil.

<& Theorem 1 Ada pelabelan super (

w,m-sisi antimagic total pada

gabungan graf Daun mLg, jikan>1, m > 3 dan m gangil.

Bukti. Gunakan pelabelan titik Gjuntuk melabeli titik gabungan saling
lepas graf Daun mLg,, kemudian definisikan label sisi 8o : F(mLgy,) — {4nm +
Sm+1,dnm +5m +2,...,10nm + 12m}, sedemikian hingga label sisi 35 untuk
pelabelan super (a,0)-sisi antimagic total pada graf mLg, dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1
ﬁzl(ekak) = 10nm—|—13m—2k‘+1;m+ <k<m
-1
B(ekab) = 10mm+12m—2%k+1;1<k< >
1
Ba(lkek) = 10nm—|—12m—2k+1;m+ <k<m
-1
Bi(kek) = 10nm+12m—2k+1;1<k<
1
B (efyky = 10nm+11m—2/<:—i—1;m+ <k<m
-1
F(eFyt) = 10nm+10m — 2%k + 1, 1<k <
1
Bi(xkyb ) = 10nm+13m—?n'm—21<:+1;1§z’§n,m;r <k<m
-1
B (xFyk ) = 10mm+12m —3im —2k+1;1<i<n,1<k<
1
By (xkyb) = 10nm+12m—3z'm—21<:+1;1§z’§n,m;r <k<m
10k, kY _ . . ) -1
2 (z7yy;) = 10nm+11m —3im —2k+1;1<i<n,1<k<
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k k
211 (2 y2i+1)

k k
212(33i y2i+1)

ko k
%3(xny2n+1)

ko k
54($n1/2n+1)

%S(ka§n+1)
B0 (f*a")
B (f*a)
2P (1 )
B (1" 1Y)
B30 (f*yr)

2 (r)
222(ny§¢—1)
223(ny§¢—1)

3 ()
2 (21'yh)
226(2531]5%1)
227(2531]5%1)

28/ k. k
B3 (an/2n+1)

29/ k k
B3 (Zny2n+l)

m+1§k‘§m

10nm+11m —3im —2k+1; 1 <i<n-—1,

1
10mm +10m —3im —2k+1;1<i<n—1,1<k<

14nm+172m+2k:—|—1;1§k§m—1

14nm—|—19m—|—2kz—|—1' m+ 1
2 ’ 2
Tmm+8m+k; 1<k<m
m—+ 1

2
<k<m

Tnm + 9m — 2k + 1; <k<m

1
Tam+8m —2%k+1;1<k<

m—+1

Tnm + 8m — 2k + 1; <k<m

m—1

Tmm+Tm—2k+1; 1<k <
m+1

Tnm + Tm — 2k + 1; <k<m

-1
Tnm + 6m — 2k + 1; 1§k:§m

1
7nm+9m—3im—2k+1;1§z’§n,m+

<k<m

m—1

mm+8m—3im—2k+1;,1<:<n1<k<
m+1

mm+8m —3im—2k+1;1 <i < n, <k<m

-1
7nm—|—7m—3im—2k‘—|—1;1§z’§n,1§kz§m

m—+1

Tmm+Tm—3im—2k+1;1<i<n-—1, <k<m

1
Tnm+6m—3im—2k+1;1<i<n-11<k<’”

8nm—|—1172n+2k:—|—1;1§k§m—1

8nm +11lm +2k+1 m+1
2 ’ 2

2
<k<m

Jika Wpg, didefinisikan sebagai bobot sisi pelabelan total, maka Wp, dapat

diperoleh dengan menjumlahkan rumus bobot sisi EAVL wg, = wg, dan rumus

label sisi #y dengan syarat batas ¢ dan k& yang bersesuaian dapat diturunkan

rumus sebagai berikut:
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2
Wﬁ2

3
Wﬁ2

W5

W8

m+1
{wéz + ﬁ%(ekak)§ 5
2nm +m + 4k + 1

<k<m}

( 2 + 10nm + 13m — 2k + 1)
22nm +2Tm + 3
2
—1
{wh, + B3(eFa*); 1 <k < Ty

2nm +3m + 4k + 1
( 2
22nm +2Tm + 3

2
{wgz + ﬂg(lkek);
2nm +3m + 4k + 1

+ 10nm + 12m — 2k + 1)

m;lgkém}

( B + 10nm + 12m — 2k 4+ 1)
2nm+2Tm + 3
2
m—1
{uh, + B(FeR) 1 < b < T}
(2nm+5n;+4k+l +10nm + 11m — 2k + 1)
2nm+2Tm + 3

2
{wgz + ﬁg(ekylf)a
(2nm+5m—|—4k—|—1

2
22nm + 2Tm + 3

2
{wh, + B5("yp); 1 <k <

(2nm+7m—|—4k—|—1

2
22nm +2Tm + 3

2
{wgz + B3 (akyk 1)1 <i <,
(2nm+3m+6im+4k+1
2
22nm + 27Tm + 3
2
{wh, + B5(zfys;1); 1<i<n1<k<
(2nm+3m+61m+4k+1
2
22nm+2Tm + 3
2

1
m;— <k<m}

+ 10nm + 11m — 2k + 1)

m—1

}

+ 10nm + 10m — 2k + 1)

m+1

m—1

}

<k<m}

+ 10nm + 13m — 3im — 2k + 1)

+ 10nm + 12m — 3im — 2k + 1)
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<k<m}

m+1
Wy, = {wh, +65ys); 1<i<n, <k<m}
2 3m+6 4k + 1
_ ot m+2””+ T 10mm + 13m — 3im — 2k + 1)
_ 22nm +2Tm + 3
N 2
-1
WA = {wll +80akh) 1<i<n1<k< 3
2 ) 4k +1
- (”m+5m+26zm+ S 10mm + 11m — 3im — 2k + 1)
_ 22nm+27m + 3
N 2
m+1
Wﬁlzl = {w62+ e y2z+1) 1<i<n-—1,
2 4k +1
- ("m+5m+261m+ T 10nm + 11m - 3im — 2k + 1)
_ 22nm+27Tm + 3
N 2
Wil = {wi + B2 (af )1<Z<n—11<k<
2 B2 y2z+l
2 4k +1
- ("m+7m+261m+ T 10mm + 10m — 3im — 2k + 1)
 22nm +2Tm + 3
N 2
13 —1
W2 = {w52+ (ny2n+1) 1<k< }
8m+8m —2k+2 ldnm +19m +2k+1
2 2
_ 22nm +2Tm + 3
N 2
m+1
Wﬁlél = {w B3 (ks 11); <k<m}
10m — 2k + 2
= (8nm+ 7; T + 14nm + 17m + 2k + 1)
_ 22nm+27m + 3
N 2
W125 = {w52+ ?(ak y2n+1) 1<k<m}
11 2k + 3
= (Snm+ 72n * + Tnm + 8m + 2k)

22nm 4+ 27m + 3
2
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16
Wﬁz

17
Wﬁz

18
Wﬁz

19
Wi,

20
Wﬁz

21
Wﬁz

22
Wﬁz

23
Wi

24
Wﬁz

25
Wﬁz

{wif + B3°(fFaF); 2 <k <m}

(BnmA9mtAktl | 7 4 9m — 2k + 1)

22nm—+27m+3
2

{whl + 857 (fFab); 1<k <7}
(8nm+112m+4k+1 + Tnm + 8m — 2k + 1)
22nm~+27Tm—+3

2
{wh + AP FF); B <k < m}
(8nm+11£n+4k+1 4+ Tnm + S8m — 2k + 1)
22nm~+27Tm—+3

2
{why + B2 (15 f*); 1<k < 251}
(8nm+13£n+4k+1 4+ Tnm 4+ Tm — 2k + 1)
22nm—+27m+3

2
{wg) + B0 (FFut); M3+ <k <m}
(8nm+132m+4k+1 + Tnm + Tm — 2k + 1)
22nm—+27m+3

2
{wdl + B3 (1 f5); 1< k< )
(8nm+152m+4k+1 + Tnm + 6m — 2k + 1)

22nm~+27Tm—+3
2

{wg + 832 (2fybi1); 1< i<, mtl < | < m}
(8nm+11m—|2-6im+4k+1 T+ Tnm + 8m — 3im — 2k + 1)

22nm~+27Tm—+3
2

(w3 + PP (Fh 1) 1<i<n,1 <k <mHy
(8nm+9m+26im+4k+1 +Tnm + 9m — 3im — 2k + 1)

22nm~+27m+3
2

{wh + B3 () 1< i <m, M <k <m}
(8nm+11m—56im+4k+1 + Tnm + 8m — 3im — 2k + 1)

22nm—+27m+3
2

{w¥ + B3 (Fyh); 1<i<n1<k<mH)
(8nm+13m—56im+4k+1 +Tnm + Tm — 3im — 2k + 1)

22nm~+27Tm—+3
2
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26
Wﬁz

27
Wﬁz

28
Wﬁz

29
Wi,

1272

(w3 + B30 (Fyk )1 <i<n—1,2H <k <m}

(8nm+13m—56im+4k+1 + Tnm + Tm — 3im — 2k + 1)

22nm—+27m+3
2

{W%Z +5227(ny§¢+1)§ l<isn—-11<k< mT_l}
(8nm+15m—g6im+4k+1 + Tnm + 6m — 3im — 2k + 1)

22nm~+27Tm—+3
2

28 28 ( k., k . -1
{wﬁz + 62 (Zny2n+1)7 1 S k S m2 }
(14nm+16m—2k+2 + 8nm+11m+2k+1)

2 2

22nm~+27Tm—+3
2

{wf + B3 (zheh,00); B2 <k <m}

(14nm+18m—2k+2 + 8nm+9m+2k+1)
2 2
22nm—+27m+3
2

Dengan mensubstitusikan nilai batas ¢ dan k& yang bersesuaian pada tiap

definisi rumusan yang diberikan, maka didapatkan nilai-nilai berurutan yang

_ {22nm+27m+3 22nm+27m+3 22nm+27m+3}
= 3 , 3 R e

Himpunan tersebut membentuk sebuah himpunan beda tiap elemennya adalah

membentuk himpunan J* | W,

0. Sehingga terbukti bahwa gabungan saling lepas graf Daun mLg, mempunyai

22nm+227m+3 7 0) O

pelabelan super ( -sisi antimagic total jika n > 1 dan m > 3.

<& Theorem 2 Ada pelabelan super (

10”Lzl?’m“’,2)-5@'51' antimagic total pada

gabungan saling lepas graf Daun mLg, jikan > 1, m > 3 dan m gangil.

Bukti. Gunakan pelabelan titik #3 = ;1 untuk melabeli titik gabungan
saling lepas graf Daun mLg,, kemudian definisikan label sisi (3 : E(mLg,) —
{4nm + 5m + 1,4nm + 5m + 2,...,10nm + 12m}, sedemikian hingga label sisi
B3 untuk pelabelan super (a,2)-sisi antimagic total pada gabungan saling lepas

graf Daun mLg, dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bl (ekak) = 4dnm + 4m + 2k; mTH <k<m
3 (e*a) = 4dnm+5m+2k; 1<k < mT—l
B3 (1*ek) = dnm+5m+2k; B <k <m
B3 (1*e") = dnm+6m+2k; 1<k < mt
B3 (eFyh) = 4nm + 6m + 2k; mTH <k<m
B8(ekyY) = dnm+Tm+2k; 1<k < 2L
Bi(zkyh 1) = dnm4+4m+3im+2k; 1 <i<n 2 <k<m
B(zkyk 1) = dnm+5m+3im+2k;1<i<n,1<k< mT—l
B (zhyk. = dnm+5m+3im+2k1<i<n 2l <k <m
3\ J2 5
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(fﬂfy]i) = 4nm—|—6m+3z’m+2k;1§z’§n,1§]€§m_—1
(abyh ) = Anm 4 6m+3im 42k 1<i<n—1,2 <k <m
(‘Tfyé:z+1) = 4nm + Tm + 3im + 2k; 1<z<n—11<k§m_
ﬂ13<wﬁy§n+1> = lnmtlgnodbil g < p <
Bit(akyk ) = dnmtdimegkel bl < po<op
Bis(akyk 1) = Tnm4+9In—k+1,1<k<m
1(f By = Tnm+8m 42k ™ <k <m
B37(fra") = Tnm+9m+2k; 1 <k <2
G = Tnm+9m+2k; 2 <k<m
1Ok = Tnm+ 10m + 2k; 1<k:§mT
D(fryk) = Tnm 4 10m+ 2k "L <k <m
2(fhyk)y = Tim4 1lm 4+ 2k 1 < k< msL
(nygz 1) = Tmm+8m+3im+2k;1<i<n THSk‘Sm
BFyh_) = Tnm+9Im+3im+2k;1<i<n1<k< 2l
3 (=) = Tnm+ 9m + 3im + 2k; 1<z<nm—+1§kgm
B(Fyk) = Tnm 4+ 10m+3im+2k; 1<i<n,1<k<mt
330 (= y22+1) = mm+10m+3im+2k; 1 <i<n-—-1, %gk
27 (2F y2z+1) = Tnm+1Ilm+3im+2k;1<i<n—-11<k<
3 (anyhy) = PRl g < p <ompd
2 (ohyk ) = mmEmodkrlomil < p <oy

Selanjutnya jika W, didefinisikan sebagai bobot sisi pelabelan total, maka

W, dapat diperoleh dengan menjumlahkan rumus bobot sisi EAVL wg, = wg,

dan rumus label sisi #3 dengan syarat batas ¢ dan k yang bersesuaian dapat

diturunkan rumus sebagai berikut:

W5, = {wp, +B5(efa"); 25 <k <m}

= (ZombmdAREl 4 dpm o+ dm o+ 2K)

10nm+9m+8k+1
2

W3, {w?, + B3(ekak); 1 <k < m=ly
(2nm+3gl+4k+l +Anm + 5m + 2](3)
10nm+13m+4-8k+1

2
Wi = {w}, + 5(1FeF); ZH <k <m}

— (2nm+3g¢+4k+l +4nm+5m+2k)
10nm+13m+4-8k+1

2
W5, = {ws, +B3(0%"); 1 < b < 23}

— (2nm+5z¢+4k+l +4nm+6m+2k)
10nm~+17m~++8k+1

2

3
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5
Wﬁs

6
Wﬁs

7
W53

{wgs + ﬁg(ekylf)v mT-i-l <k<m}
(2nmtdmtdhtl 4 Anm + 6m + 2k)

10nm4-17m+48k+ 9
1

{wf, + B(Fyh); 1< k < M)
(2t TmtAktl 4 Apm + Tm + 2K)

10nm4-21m+8k+1
2

{wg3 +6§(m§y§i—1)§ 1<i<n, mT—i-l <k<m}

2nm+3m+6imtdk+1 ]
( 2 + 4nm + 4m + 3im + 2k)
10nm+9m+12im+8k+1

2

{wh, + B3 (xfy5;_1); 1<i<n,1<k<md

1}
2nm~+3m+6im+4k+1 ]
( 2 + 4nm + 5m + 3im + 2k)
10nm+13m+12im+8k+1
2

{w, + AY(ebyh): 1 < i <n,mFL <k < m)

2nm+3m+6im+4k+1 ,
( 2 + 4dnm + 5m + 3im + 2k)
10nm~+13m+12im+8k+1

2

{wh + B30(abyk ) 1 <i<n,1 <k <2t}

(Pt St Smb et L 4 A + 6m + 3im + 2k)

10nm+4-17m+4-12im+8k+1
2

{wit + B (ahyh )i 1 < i <n— 1,28 <k < m)

2nm~+5m+6im+4k+1 )
( 2 + 4nm + 6m + 3im + 2k)
10nm+17m+12im+8k+1

2

{wiz + B3 (xfyl); 1 <i<n—1,1 <k <2}
(Pt T SImb AL 4 Ay, + T+ 3im + 2k)
10nm4-21m+12im+4-8k+41

2

{wéi’ + ﬁég($ﬁy§n+1)§ 1<k< mT—l}
8nm+8m—2k+2 1dnm~+15m—2k—+1
( 2 + 2 )

22nm+23m—4k+3
2

{why + 85" (@hybpa); M5+ <k <m}
(Bt lO—2042 4 1dnm + 17m — 2k + 1)

22nm427Tm—4k+3
2

(SRS o T o+ 9m — 2k +1)
22nm+29m—4k+5

2
{wi + B35(fkak); 2 <k <m}
(MW + Tnm + 8m + 2k)
22nm+25m+8k+1

2
{wh + 837 (fFab); 1<k < 251y
(w + Tnm + 9m + 2k)
22nm+29m+8k+1

2
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18
Wﬁs

W19

25
W53

W26

27
Wﬁs

28
W53

W29

{wgy + B3P fF); 2 <k <m}

8nm+11m+4k+1
(SHESEEE - Tnm + 9m + 2k)
22nm+4-20m+4-8k+1

2
{wh) + B Y 1< b < m3ty

22nm+33m+8k+1
2

{wg) + B0 (fryr); M5+ < k < m}

8nm+13m+4k+1
(SHIESRESE S+ Tnm + 10m + 2k)
22nm+33m+8k+1
2

(w3 + PR, 1< k< mrLy

22nm+37Tm++48k+1
2

{wB + B2y, 1<i<n, ™ <k <m}

8nm+11m+6im+4k+1 .
( 2 + Tnm + 8m + 3im + 2k)
22nm+4-25m+-12im+-8k+-1

2

(W + PP (Fyh ) 1<i<n1<k<mH

2
(8nm+11m—56im+4k+1 + Tnm + 9m + 3im, n ok

22nm+29m+12im+8k+1
2

{wgt + 634 (zFyh;); 1<i <n, 2 <k <m}

8nm~+11m+6im-+4k+1 .
( 5 + Tnm + 9m + 3im + 2k)
22nm+29m+12im+8k+1

2

{w? + B35 (Fyh); 1<i<n1<k<mA)

8nm+13m+6im+4k+1 .
( D) + Tnm + 10m + 3im + 2k)
22nm+-33m+-12im+-8k+-1

2

(w2 + A (byhiy 1) 1< i< n— 1, M <k < m}

8nm+13m+-6im+4k+1 .
( 2 + Tnm + 10m + 3im + 2k)
22nm+33m~+12im—+8k+1

2

{w¥ + BF (k) 1<i<n—1,1 <k <27}

(8nm+15m—56im+4k+1 +Tnm -+ 11m + 3im + 2k‘)

22nm4-29m+12im+8k+1
2

28 28 ( Jk, k . -1
{wg; + 05" (2nYan41); 1 S kb < P}
(14nm+16m—2k+2 + 20nm+23m—2k+1)

2 2

3dnm+39m—4k+3
2

29 29/ k. k Y\, mtl
{wﬁii + 63 (Zny2n+1)7 % < k < m}
(14nm+18m—2k+2 + 20nm+25m—2k+1)

2 2

34nm+43m—4k+3
2
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Berdasarkan bobot sisi pelabelan total diatas, bobot sisi terkecil pertama

terletak pada Wég yaitu wég + B (eka¥) = w untuk k = mTH, bobot

sisi terkecil kedua terletak pada W523 yaitu w%g + F2(ekak) = w un-

tuk & = 1 dan bobot sisi terbesar terletak pada ng yaitu w%ﬁ + B3 (kb 1) =

w untuk k = 2. Dapat dikatakan Wj, membentuk barisan arit-

matika dengan suku awal a = ML;?’W’ dan beda d =2, sehingga dapat ditulis
: 29 r _ f10nm+13m+5 10nm+13m+9 34nm+41m+1
dalam himpunan J;~, Wg, = { 5 , 5 e 5 }. Un-

tuk mengetahui bobot sisi terbesar, maka substitusikan nilai awal a = MLW

dan nilai b = 2 ke rumus barisan aritmatika, sehingga didapat:

U, = a+((n—-1)

10nm+213m+5 + (Gnm + Tm — 1)2
34nm+41m+1
2

Karena bobot sisi pelabelan total terbesar yang terletak pada ng =U,
s 3dnmAd4lmtl
aritmatika dengan suku awal a = ML;?’W’ dan beda d = 2. Jadi ter-

bukti bahwa gabungan saling lepas graf Daun mLg, mempunyai pelabelan super
( 10nm+13m+5 2)
2 b

, sehingga dapat dinyatakan bahwa Wj, membentuk barisan

-sisi antimagic total jika n > 1, m > 3 dan m ganjil. O

Kesimpulan

Pada penelitian ini ditunjukkan bahwa gabungan saling lepas graf daun mLg,

dengan n > 1, m > 3 dan m ganjil mempunyai pelabelan (M, 1)-sisi

antimagic titik serta pelabelan super (a,d)-sisi antimagic total yaitu pelabelan

super (22nm+227m+3 10nm+213m+5 7 2)_

,0)-sisi antimagic total dan pelabelan super (
sisi antimagic total. Sedangkan hasil diluar itu masih belum ditemukan oleh

karenanya peneliti mengajukan masalah terbuka berikut ini:

Open Problem 1 Tentukan apakah mLg, dengan n > 1, m > 3 dan m ganjil

memiliki pelabelan super (a,1)-sisi antimagic total?

Open Problem 2 Tentukan apakah mLg, dengann > 1, m > 3 dan m genap

memiliki pelabelan super (a,d)-sisi antimagic total?
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